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PERANCANGAN TERMINAL BANDAR UDARA DOMESTIK 
DI KABUPATEN MURUNG RAYA

DENGAN TEMA REGIONALISME ARSITETUR
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: Atma Winardy
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: Agus Subaqin, M.T

: Moh. Arsyad Bahar, M.Sc

Ciri khas arsitektur harus dilestarikan karena merupakan bagian integral dari warisan budaya leluhur yang kini menja-
di kunci kekayaan budaya nasional. Seiring berjalannya waktu dan kemajuan teknologi, identitas arsitektur bangunan 
daerah pun mengalami evolusi. Kebutuhan masyarakat yang terus berkembang mengharuskan terciptanya ruang 
yang lebih mendukung aktivitas manusia. Perancangan Terminal Bandara Tira Tangka Balang bertujuan untuk meng-
gabungkan ciri khas daerah. Oleh karena itu, penerapan konsep kedaerahan dalam arsitektur pada terminal di Ka-
bupaten Murung Raya menjadi penting untuk mewujudkan unsur dan nilai arsitektur daerah. Dengan menggunakan 
metode deskriptif kualitatif, penelitian ini mengumpulkan data berdasarkan fenomena dan fakta yang ada. Upaya 
penanaman karakter dan identitas budaya pada bangunan meliputi strategi seperti bukaan fasad, material dan kom-
ponen fasad, serta bentuk atap.

Kata kunci : Bandar Udara, Domestik, Regionalisme
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DESIGN OF DOMESTIC AIRPORT TERMINAL IN MURUNG 
RAYA REGENCY WITH

REGIONALISM ARCHITECTURAL THEME

NAME 
STUDENT ID 
SUPERVISOR 1

SUPERVISOR 2

: Atma Winardy
: 19660007
: Agus Subaqin, M.T.

:Moh. Arsyad Bahar, M.Sc.

The distinctive features of architecture must be preserved as they are integral to the ancestral cultural heritage, now 
a key aspect of national cultural richness. With the passage of time and technological advancements, the architec-
tural identity of regional buildings has evolved. Evolving societal needs have necessitated the creation of spaces that 
better support human activities. The design of Tira Tangka Balang Airport Terminal aims to incorporate distinct re-
gional characteristics. Therefore, applying the concept of regionalism in architecture to the terminal in Murung Raya 
Regency is essential to embody regional architectural elements and values. Employing a qualitative descriptive meth-
od, this study gathers data based on existing phenomena and facts. Efforts to instill cultural character and identity in 
the building involve strategies such as facade openings, facade materials and components, and roof forms.

Keywords: Airport, Domestic, Regionalism
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محافظة في خلي راد مطا محطة تصمیم

لعماةر فيا لإقلیمیة عوا بموض یا مورونغار

ینايدر تماو لاسم:أ

19660007 لجامعي: ما لرق ا

سوباقین غسو لألو:أ فرا لمش ا

بھار شید درأ محم لثاني: فرا المش

لآن صبحا يذأ ل ،او لأصلي لثقافيا ثارا لت نا م یتجأز لا جءز لأنھا لممیةز ةرا لعما تا سما على لحفاظ با یج

للمباني لعماةر یةا تروطوھ ت لتكنولوجي، مدا لتق تاو لوق رورا م مع لطوني. لثقافيا ءارا لث نا م ا ساسی ً  ز ً اءأ ج

تصمیم یھفد لإنسان. نشطةا لأ فض لأ بشك تدعم مساحات نشاء للمجتمعإ لمتةروط تا لاحتیاجا با تطل لإقلیمیة. ا

على لعماةر فيا لإقلیمیة موا مفھ تطبیق فإن اذ، ل ممیةز. قلیمیة تإ سما مج لىد بالانجإ تانغكا تیار مطار محطة

لرطیقة مادا باستخ لإقلیمیة. لعماریةا ما لقی راو لعناص دا لتجسی ضيرور مر یاأ مورونغار محافظة في لمحطة ا

لطابع عرزا ل لجھدو نا تتضم لموجةدو. لحقائقا رھاوظاو ل علىا بنا ً ء لبیانات ثا لبح اذھا یجمع لكیفیة، ا

الوصفیة

لأسقف. لا شكا ،أو لاوجھة تا مكونا داوو م ،و لاوجھة تا فتحا مثل ستارتیجیات لمبنىا فيا لھویة الثقافياو

قلیمیة ،إ خلي ر،اد مطا لرئیسیة: تا الكلما
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PROFIL RANCANGAN
BAB I



1.1 Deskripsi Umum 1.2 Tujuan Perancangan

1.3 Kriteria Perancangan

Menurut UU Nomor 1 Tahun 2009 Tentang 
Penerbangan, bandar udara adalah kawasan di 
daratan dan atau perairan dengan batas-batas 
tertentu yang digunakan sebagai tempat 
pesawat udara mendarat dan lepas landas, 
naik turun penumpang, bongkar muat barang, 
dan tempat perpindahan intra dan antarmoda 
transportasi,transportasi, yang dilengkapi dengan fasilitas 
keselamatan dan keamanan penerbangan, 
serta fasilitas pokok dan fasilitas penunjang 
lainnya.

Kabupaten Murung Raya saat ini memerlukan  
sarana transportasi udara berupa Bandar 
Udara untuk membantu aktivitas masyarakat 
dan meningkatkan pertumbuhan ekonomi 
lokal yang berkualitas, seimbang dan 
berkelanjutan.

BandarBandar udara murung raya merupakan bandar 
udara domestik kelas III yang memiliki acuan 
bandar udara Haji Muhammad Sidik (Muara 
Teweh) karena memiliki hierarki yang sama 
dengan objek perancangan ini yaitu bandar 
udara pengumpan (spoke). Sesuai dengan 
hierarkinya bandar Udara Tira Tangka Balang 
merupakanmerupakan bandar udara pengumpan {spoke) 
dan diselenggarakan oleh Unit Penyelenggara 
Bandar Udara Direktorat Jenderal 
Perhubungan Udara. 

Menghasilkan rancangan terminal bandar 
udara domestik yang diintegrasikan dengan 
nilai keislaman yang selaras dengan 
kebudayaan setempat

Menghasilkan rancangan terminal bandar 
udara domestik yang sesuai standar yang 
terimplementasi dengan baik

MenghasilkanMenghasilkan rancangan terminal yang 
mencerminkan kebudayaan sehingga dapat 
meningkatkan daya tarik pengunjung

Regionalisme merupakan peleburan atau 
penyatuan antara yang lama dan yang baru 
(Curtis, 1985). Menurutnya, Regionalisme 
diharapkan dapat menghasilkan bangunan 
yang bersifat abadi, melebur atau meyatukan 
antara yang lama dan yang baru, antara 
regional dan universal. Adapun karakteristik 
ArsitekturArsitektur Regionalisme (Curtis, 1985), 
diantaranya: 

Lokasi bandara telah ditentukan berdasarkan 
adanya Keputusan Menteri Perhubungan 
Nomor KM 99 Tahun 2019 tentang Penetapan 
Lokasi Bandara Udara Tira Tangka Balang di 
Kabupaten Murung Raya dengan rencana 
induk bandara seluas 81,7 hektare atau 
817.880 m2 dan telah bersertifikat. Adapun 
LokasiLokasi Bandar Udara Tira Tangka Balang yang 
terletak di Desa Bahitom Kecamatan Murung 
Kabupaten Murung Raya Provinsi Kalimantan 
Tengah. 

Perancangan Terminal Bandar Udara Domestik
Kabupaten Murung Raya, Kalimantan Tengah

Perancangan Terminal Bandar Udara Domestik
Kabupaten Murung Raya, Kalimantan Tengah

1.4 Data Tapak

BATAS-BATAS TAPAK

1

bahan bangunan
lokal 

tanggap dengan 
iklim

makna dan 
substansi kultural

Mengacu pada tradisi, 
warisan sejarah serta 
makna ruang dan 
tempat.



Lokasi Bandar Udara Tira Tangka Balang yang terletak di Desa Bahitom Kecamatan Murung Kabupaten 
Murung Raya Provinsi Kalimantan Tengah.

Luas keseluruhan tapak adalah 20,6 Ha 
dengan total keliling 1.934,26 meter. 

1.2 Target Perancangan

2

Regulasi Tapak



Isu Perancangan

Kondisi jalan yang kurang baik merupakan 
salah satu penyebab akan sulitnya akses 
masyarakat dalam bepergian atau pun munuju 
ke Kabupaten Murung Raya. Selain itu juga, 
kondisi geografis yang menempatkan 
Kabupaten Murung Raya berada paling utara 
membuat waktu tempuh menuju lokasi tujuan 
memakanmemakan waktu yang lebih lama dibandingkan 
kabupaten yang lainnya

SULITNYA AKSES MENUJU LOKASI
MENGEMBALIKAN IDENTITAS ARSITEKTURAL DAYAK 

BELUM TERSEDIANYA BANDAR UDARA DOMESTIK

dengan perancangan regionalisme dapat 
menghidupkan kembali sekaligus 
memperkenalkan lebih luas akan kebudayaan 
masyarakat suku dayak. Huma Betang yang 
memiliki seni ukiran dengan motif khusus 
Dayak yang berorientasi pada alam, dan hewan 
dimana orang jaman dulu menandakan hidup 
dekatdekat dengan alam, sebuah filosofi hidup yang 
unik yang patut dilestarikan.Pandangan hidup 
jaman dulu patut dijadikan sebagai panutan 
dan pelajaran hidup bagi manusia dan individu.

Moda transportasi udara di Kabupaten Murung 
Raya sangat minim. Dengan adanya hal 
tersebut membuat mobilitas masyarakat yang 
bepergian dengan jarak tempuh lintas pulau 
terhambat. Jika, menggunakan moda 
transportasi lain pastinya memerlukan waktu 
yang cukup lama

3
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LAWANG 
SKEPENG
LAWANG 

1.6 Pendekatan Perancangan 1.7 Landasan Keislaman

 Arsitektur yang berwawasan identitas memilih 
kesamaan visi dengan gerakan arsitektur 
terutama di dunia ketiga yang sering di label. 
‘regionalisme’ dalam pandangan ini gerakan 
arsitektur tradisional, baik yang high style; 
maupun merakyat dipercaya mampu 
mempresentasikan sosok arsitektur yang 
sudahsudah terbukti ideal, sebuah harmoni yang 
lengkap dan built-form,culture,place and 
climate. Oleh karena itu misi gerakan ini adalah 
untuk mengembalikan kontinuitas rangkaian 
arsitektur masa kini dengan kekhasan 
arsitektur masa lampau pada suatu wilayah 
tertentu yang dominan (regional kultur). 

Regionalisme merupakan peleburan atau 
penyatuan antara yang lama dan yang baru 
(Curtis, 1985). Menurutnya, Regionalisme 
diharapkan dapat menghasilkan bangunan 
yang bersifat abadi, melebur atau meyatukan 
antara yang lama dan yang baru, antara 
regional dan universal. Dengan demikian yang 
menjadimenjadi ciri utama regionalisme adalah 
menyatukan arsitektur tradisional dengan 
arsitektur modern. Adapun karakteristik 
Arsitektur Regionalisme (Curtis, 1985), 
diantaranya: 
1. Menggunakan bahan bangunanlokal 
dengan teknologi modern. 
2. Tanggap dalam mengatasi kondisiiklim 
setempat. 
3. Mengacu pada tradisi, warisansejarah 
serta makna ruang dan tempat.
4. Mencari makna dan substansi kultural.

Menyelaraskan dengan Iklim Setempat
QS. An-Nahl : 14

ArtinyaArtinya : “Dan Dialah yang menundukkan 
lautan (untukmu), agar kamu dapat memakan 
daging yang segar (ikan) darinya, dan (dari 
lautan itu) kamu mengeluarkan perhiasan yang 
kamu pakai. Kamu (juga) melihat perahu 
berlayar padanya, dan agar kamu mencari 
sebagian karunia-Nya, dan agar kamu 
bersyukur.” bersyukur.” 

Melestarikan Kebudayaan Setempat
QS. Al-Hujarat : 13

Artinya : “Wahai manusia! Sungguh, Kami telah 
menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan 
seorang perempuan, kemudian Kami jadikan 
kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku 
agar kamu saling mengenal. Sesungguhnya 
yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah 
ialah orang yang paling bertakwa. Sungguh, 
Allah Maha Mengetahui, Mahateliti.” Allah Maha Mengetahui, Mahateliti.” 

Pemanfaatan Material Lokal 
QS. Yunus : 25

Artinya : “Dan Allah menyeru (manusia) ke 
Darus-salam (surga), dan memberikan 
petunjuk kepada orang yang Dia kehendaki ke 
jalan yang lurus (Islam).” 

4
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DATA PERANCANGAN
BAB II



DOMESTIK III

Runway
Taxiway
Apron
Runway Strip
Daerah RESA
Turning Area
Fasilitas PKP-PKFasilitas PKP-PK

Penginapan
Area komersial
Playground
Taxi
Ruang Laktasi

Musholla
Smooking Area
Bank
Toilet

Bangunan terminal
Bangunan terminal kargo
Bangunan operasi
ATC tower
Bangunan VIP
Bangunan Meteorologi
CurbsideCurbside
Parkir

SISI UDARA SISI DARAT
Curbside
Parkir

PRIMER

SEKUNDER

PENUNJANG
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2.2 Tipologi Rumah Betang

Suku Dayak memili banyak sub suku. Salah 
satunya ialah Dayak Murung merupakan salah 
satu sub suku Dayak yang berada di Kalimantan 
Tengah, khususnya di kabupaten Murung Raya. 
Suku Dayak Murung berasal dari suku yang 
sama dengan Dayak Siang. Salah satu karya 
budaya asli masyarakat Dayak adalah 
arsitekturarsitektur rumah adatnya yang unik dan masih 
berpenghuni. Rumah adat ini masih dihuni oleh 
masyarakat Dayak setempat. Hingga sekarang 
aktivitas manusia dan proses kehidupan masih 
berlangsun. Rumah adat masyarakt Dayak ini 
biasa disebut dengan Huma Betang atau 
Rumah Panjang.

Makna filosofis pada Rumah Betang ialah nilai 
akan mengedepankan musyawarah dan 
mufakat, kesetaraan, kejujuran dan kesetiaan. 
Hingga kini filosofi itu masih menjadi pedoman 
yang diteladani oleh masyarakat Dayak.

RumahRumah Betang  dari kebudayaan setempat 
memiliki tiga bagian, yaitu alam atas, alam 
tengah dan alam bawah. Alam atas diartikan 
sebagai kehidupan baik, lembut, dan murah 
(pemberi). Alam tengah diartikan sebagai 
kehidupan yang arif dan bijaksana yang didiami 
anak manusia. Alam bawah artikan sebagai 
kehidupankehidupan buruk, keras dan serakah (Rosandra 
Dian Alqadrie, 2013: 15, didalam (Johansen, 
2014). 

1
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 Bentuk memanjang (linier) pada Rumah 
Betang bermula dari sebuah proses peradaban 
masyarakat Dayak. Rumah Betang sendiri 
bukanlah rumah panjang yang terbagi menjadi 
beberapa ruangan, melainkan beberapa 
ruangan yang digabung menjadi satu hingga 
membentuk rumah yang sangat panjang 
(setiap(setiap ruangan bisa menjadi satu atau 
ditempati oleh beberapa keluarga yang 
berbeda).



Orientasi dari Rumah betang selalu 
berorientasi ke arah sungai. Orientasi tersebut 
dipengaruhi oleh pandangan masyarakat 
Dayak akan sungai sebagai sumber kehidupan, 
sebagai transportasi utama sebelum 
infrastruktur darat memadai, dan sebagai 
sarana interaksi sosial yang mana sungai 
merupakanmerupakan tempat pertemuan dengan orang 
asing. Arah timur, gunung, dan sungai 
merupakan acuan masyarakat Dayak. Arah 
timur diyakini sebagai arah yang sakral dan 
dipercaya memiliki kekuatan magis terbaik 
karena merupakan arah matahari terbit.  

Rute Penerbangan

 Pembagian ruang sangat sederhana 
terlihat dari denah, dimana ruangan dibagi 
menjadi 3 bagian yaitu 1) Batang Huma yang 
terdiri dari ruang los dan ruang tidur, 2) dapur 
dan 3) karayan. embagian ruang pada rumah 
sekarang dibagi atas tiga kelompok 
berdasarkan fungsi dan sifat yang sejenis, 
antaraantara lain yaitu 1) area pemukiman (living 
area) meliputi ruang tamu, makan, keluarga, 
belajar/bekerja, 2) area peristirahatan 
(sleeping area) meliputi ruang tidur dan mandi, 
3) area pelayanan (service area) meliputi ruang 
dapur, penyimpanan, garasi

Orientasi Massa Organisasi Ruang

Dapur, berada baik itu sebelah kanan atau kiri 
dari badan rumah dan harus menghadap 
kealiran sungai agar penghuni rumah selalu 
mendapat rezeki. 

Ruang Los, merupakan ruang pusat/poros 
rumah yang berfungsi untuk berkumpul atau 
melakukan kegiatan

Ruang Tidur, disusun berjajar sepanjang 
bangunan Rumah Betang. Untuk orang tua 
berada diujung hulu aliran sungai dan anak 
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Secara umum lantai Betang dulu dan Betang 
sekarang menggunakan papan kayu sebagai 
bahan utama. Lantai terletak di antara bagian 
Alam Bawah dan Tengah, melambangkan 
dunia tempat manusia hidup dan berinteraksi 
dengan sesama manusia, dengan hewan, dan 
dengan tumbuh-tumbuhan (alam) sekitar. 
Tetapi,Tetapi, zaman sekarang ada beberapa yang 
mengguanakan keramik, maupun karpet. 
Dahulu papan kayu berukuran 6 m x 30 cm 
dengan pengolahannya sederhana sehingga 
permukaan yang dihasilkan tidak rata dan licin, 
berbeda dengan lantai kayu sekarang yang 
berukuran 4 m x 20 cm dengan permukaan 
yang licinyang licin

Dinding Rumah Betang terdiri dari dua lapis 
yaitu bagian dalam dengan kayu ulin dan 
bagian luar menggunakan kulit kayu. Zaman 
dahulu pun dinding tidak tertutup seluruhnya 
yaitu hanya setengah tinggi dinding kurang 
lebih sekitar 280 cm  itu karena wanita menjadi 
tolak ukuran Suku Dayak dengan wanita berdiri 
diatasdiatas Luntung (keranjang besar dengan tinggi 
kurang lebih 80 cm)sehingga di dapat tinggi 
dinding dengan tinggi keseluruhan yaitu 
mencapai 6 m(sampai plafond)

Plafond, Zaman dahulu rumah Betang tidak 
menggunakan plafon hanya rangka-rangka 
yangyang memperlihatkan struktur atap. Tetapi 
sekarang rumah betang sudah menggunakan 
plafond untuk menutupi struktur atapnya, 
karena lama kelamaan manusia berusaha 
melepaskan hubungan atap dengan ruang 
dalam, yaitu dengan membuat bidang 
pembatas. Dan rumah Betang sekarang, 
strukturstruktur atap ditutup sehingga terdapat 
plafond. Sehingga kondisi ini dianggap 
mengurangi estetika ruang.
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Orientasi Massa Dinding Plafond



 Rumah Betang terdiri dari 4 tiang yang 
disebut tiang agung dan tiap-tiap tiang 
mempunyai nama seperti tiang Bakas 
disebelah kanan pintu masuk,tiang Busu 
disebelah kiri pintu masuk, tiang Penyambut 
sederet dengan tiang Bakas, tiang Perambai 
sederet dengan tiang Busu. Persamaan 
perletakanperletakan tiang pada rumah Betang dahulu 
dan sekarang adalah tiangnya diletakkan 
berpola simetri. Diameter tiang adalah 40 
cm-80 cm dan terbuat dari kayu ulin karena 
kuat dan tahan lama. Tetapi sekarang terjadi 
penyerdehanaan karena ketersediaan bahan.

 Hejan (Tangga), adalah salah satu akses 
untuk naik kerumah Betang, karena ciri khas 
rumah Betang yang berkolong/panggung maka 
membutuhkan akses untuk naik dan turun. 
Suku Dayak dulu sangat memandang dari 
sudut kepercayaan mereka yang harus ditaati. 
Tetapi saat ini semuanya berdasarkan 
perhitunganperhitungan logika dan fungsi rumah Betang 
tersebuat agar tangga dapat digunakan dengan 
aman dan nyaman saat naik dan turun tangga. 
Seluruhnya tergantung pada perbandingan 
kenaikannya
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Tiang atau Kolom Tangga Pintu
Pintu terletak pada tengah bangunan yang 
memeberi kesan bangunan menjadi 2, lalu 
harus diletakkan pada sisi panjang bangunan 
dan pintu harus berada di depan Los (ruang 
kosong). Ukuran ini merujuk pada penggunaan 
ukuran tubuh wanita dengan carawanita 
duduk bersandar dan kaki diselonjorkan maka 
didapatdidapat bukaan pintu sedangkan untuk tinggi, 
wanita berdiri dan sbelah tangan nya 
menggapai keatas.Untuk itu tidak ada ukuran 
baku untuk pintu. Baik pintu masuk maupun 
bilik bentuknya polos.Tetapi untuk jaman 
sekarang,ada beberapa yang diukir untuk 
memperlihatkan status sosialnya. Adapun tata 
caracara juga dalam membuka pintu yaitu 
membuka dengan tangan kiri,karena apabila 
tamu bermaksud baik maka tangan kanan di 
gunakan untuk mempersilahkan mask,dan 
apabila tamu bermaksud buruk, maka tangan 
kanan bisa digunakan untuk menangkis 
serangan 



Penempatannya hanya  pada  sisi bangunan 
dengan hanya  satu jendela per ruangan, setiap 
ruangan membutuhkan lubang cahaya dan 
pertukaran. Ukuran zaman dulu adalah 50 cm x 
60 cm, tapi zaman sekarang menjadi 60 cm x 90 
cm. Cara mengukur jendela  sama dengan cara 
mengukur pintu. Sedangkan untuk bahan 
jendelanya,jendelanya, lapisan dalamnya adalah kayu dan 
lapisan luarnya adalah kulit kayu. Sama seperti 
pintu, karena fungsi nya hanya sebagai 
pengaman maka dibuat polos, tetapi seiring 
perkembangan jaman sama halnya seperti 
pintu penambahan ukiran-ukiran pada 
jendelamampu memberi status sosial dalam 
masyarakat tersebut.masyarakat tersebut.

Bagian atap Rumah Betang tetap dibiarkan 
terekspos untuk sistem cross ventilation dan 
pengcahayaan  pada rumah. Langit – langit 
Betang terdiri dari bapahang rendah, 
tampalang, kaki kuda-kuda, gording 
(handaran), dan nok (rawung).

  Langit-langit terletak pada bagian Alam 
Atas, melambangkan hubungan manusia 
dengan Tuhan, sehingga mengandung 
nilai-nilai sakral. Tempat sesaji ditutupi kain 
berwarna kuning yang melambangkan 
keluhuran Tuhan.

Pada rumah Betang dulu, pencahayaan lebih 
banyak menggunakan pencahayaan alami 
pada siang hari dimana matahari masuk 
melalui pintu, jendela dan rumbak tahaseng. 
Hal menarik dari rumah Betang tradisional 
adalah dibuatnya lubang menyerupai lubang 
hidung pada dinding gevel yang disebut 
dengandengan rumbak tahaseng dimana sinar 
matahari masuk dari atas

Keuntungan bangunan 
rumah Betang ialah hawa 
di dalam rumah tidak 
menjadi lembab, dan 
sekat dinding tidak penuh 
dengan kerangka atap
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Jendela Atap Pencahayaan



Berbeda dengan simbol berupa ornamen yang 
ada anjuran untuk ada pada rumah betang 
maupun pada pemukiman suku Dayak, 
beberapa patung memiliki fungsi sebagai jimat 
yang berkhasiat untuk menyembuhkan atau 
memberi semangat pada orang yang sedang 
sakit (Herry dkk, 2017). Patung berukuran lebih 
besarbesar disebut sebagai hampatang yang 
dipercaya sebagai penjaga masyarakat dari 
segala macam bala, kesialan ataupun penyakit, 
patung ini diletakkan pada gerbang masuk 
desa, tepian sungai atau sebelah kiri depan 
rumah betang. Ada juga patung yang 
diletakkan di dalam rumah yang dipercaya 
dapatdapat memberikan keberuntungan, seperti 
hasil panen yang melimpah dan juga kesehatan 
penghuni rumah (Herry dkk, 2017). Makna 
patung lainnya ialah menggambarkan roman 
muka roh halus penjaga desa, penjaga sungai, 
dan penjaga semua keluarga penghuni desa., 
patung ini biasanya ditambah ukiran-ukiran 
agaragar teriihat indah sekaligus menyeramkan, 
patung ini juga bisa diletakkan di pagar 
pekarangan rumah lamin dan pada sebelah kiri 
tangga naik, atau juga sebagai batas wilayah 
desa.
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Patung Tameng
Tameng atau dalam Bahasa Dayak Ngajunya 
disebut Talawang, memiliki nilai-nilai filosofis 
yang terkadung di dalamnya. Yaitu simbol 
identitas, religiusitas, harapan, kejantanan, 
dan keberanian. Pada akhirnya, simbol-simbol 
tersebut merupakan representasi bagi 
pemiliknya tentang siapa dia, dan bagaimana ia 
menjalanimenjalani dan memaknai kehidupan yang telah 
dihadiahkan oleh alam kepadanya. 



 Motif Bunga Terong memiliki arti 
pangkat/kedudukan seseorang. Motif ini 
terinspirasi dari bunga tumbuhan Terong 
(Solanum Melongena). Dalam motif suku 
dayak, terdapat dua jenis motif Bunga Terong, 
ada yang berkelopak enam dan delapan

 Motif selanjutnya adalah Pucuk Rebung. 
Motif ini memiliki makna mengenai pelajaran 
hidup yang mendorong manusia agar selalu 
melangkah dijalan yang lurus. Motif ini 
terispirasi dari tunas muda tanaman bambu 
atau yang biasa disebut Rebung. Motif ini 
berbentuk segitiga yang meruncing keatas 
dengandengan bagian pangkal yang besar dan 
semakin keatas semakin kecil.

Motif selanjutnya adalah motif Kamang. Motif 
ini memilki makna daya magis yang 
melambangkan kekuatan dan keberanian. 
Penciptaan motif ini terinspirasi dari roh 
leluhur Suku Dayak.

 Motif berikutnya adalah motif Pakis. 
Motif ini memiliki makna mengenai keabadian 
hidup. Penciptaan Motif ini terinspirasi dari 
tumbuhan Pakis (Polystichum setiferum). 
Bentuk motif ini berkeluk-keluk atau 
meliuk-liuk seperti halnya tumbuhan Pakis

Batang Garing yang berarti Pohon  Kehidupan, 
yang mencerminkan alam berpikir suku dayak 
(Kalimantan Tengah) tentang kosmos dan 
manusia dalam suatu harmoni yang dinamis. 
Dalam kerangka itulah pembangunan 
pendidikan dan pengembangan kebudayaan 
Kalimantan Tengah dilaksanakan menuju 
padapada terbentuknya masyarakat dayak yang 
modern.
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Motif Bunga Terong

Motif Bunga Pakis

Motif Pucuk Rebung

Motif Kamang

Motif Batang Garing



2.3 Kajian Pendekatan
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Menggunakan bahan bangunan lokal namun 
dengan teknologi modern (mengikuti 
perkembangan zaman) 

Mengacu pada tradisi dan warisan budaya 
setempat 

TanggapTanggap dalam mengatasi kondisi iklim di 
daerah tersebut
 
Mencari makna dan substansi cultural dan 
bukanlah suatu gaya yang dijadikan dasar 
sebagai produk di akhirnya.
 
LebihLebih mementingkan suatu tempat 
(papanplace) yang bersifat konkret daripada 
suatu papan yang berbentuk abstrak
 
Lebih mengutamakan hal-hal yang berkaitan 
dengan alam daripada bentuk massa bangunan
 
Lebih mengutamakan teknik-teknik dalam Lebih mengutamakan teknik-teknik dalam 
pembangunan yang estetis daripada tampilan 
visual semata

Perancangan bangunan terminal Bandar Udara 
ini menggunakan pendekatan arsitektur 
regionalisme. dimana penggunaan pendekatan 
ini bertujuan untuk menampilkan ciri khas 
budaya Kabupaten Murung Raya kepada 
wisatawan, serta sebagai cara untuk 
mempromosikan pariwisata Kabupaten 
MurungMurung Raya keluar, dengan bentuk yang 
ikonik pada bangunan diharapkan desain 
terminal bandar udara ini mampu menjadi 
sesuatu yang unik dan menjadi bangunan 
(landmark) atau perwujudan identitas dari 
masyarakat Kabupaten Murung Raya. Sehingga 
mampu dalam menunjang perekonomian serta 
pariwisatapariwisata masyarakat Kabupaten Murung 
Raya

Regionalisme merupakan peleburan atau 
penyatuan antara yang lama dan yang baru 
(Curtis, 1985). Prinsip-prinsip asitektur 
regionalisme adalah:
1. Menggunakan bahan bangunanlokal 
dengan teknologi modern. 
2. Tanggap dalam mengatasi kondisi iklim 
setempat. 
3. Mengacu pada tradisi, warisansejarah 
serta makna ruang dan tempat.
4. Mencari makna dan substansi kultural.

Menggunakan sistem struktur dan konstruksi 
tradisional menggunakan material lokal dalam 
pengembangan bandar udara. Material 
bangunan Arsitektur Dayak terdiri dari kayu, 
bambu, batu alam, sirap, baik sebagai bahan 
diding maupun atap bangunan. 

BagianBagian atap tetap dibiarkan terekspos untuk 
sistem cross ventilation dan pengcahayaan  
.serta pada samping bangunan dibuat kisi-kisi 
untuk guna sinar matahari masuk dari atas dan 
untuk penghawaan sebagaimana rumah 
betang

Menghadirkan elemen-elemen lokalitas dalam 
desain baik secara fisik maupun nilai-nilai dari desain baik secara fisik maupun nilai-nilai dari 
lokalitas setempat. Mulai dari bentuk nilai, 
material hingga bentuk bangunan yang 
mengadaptasi dari arsitektur rumah betang

Menghadirkan suasana filosofi dan identitas 
masyarakat dayak setempat

Ciri-ciri Arsitektur Regionalisme Penerapan Strategi

Prinsip Arsitektur Regionalisme
Prinsip-prinsip pendekatan

Penggunaan material lokal

Tanggap kondisi iklim seempat.

Mengacu pada tradisi,sejarah, ruang dan 
tempat (regional identity)

makna dan substansi kultural



2.4 Kajian Keislaman
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2.5 Studi Preseden
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Link Video Animasi

https://drive.google.com/file/d/126Icgjls7eEZOQ4-J4ARPX1M9WWECGEd/view?usp=drive_link








